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Abstak 

Titrasi argentometri adalah titrasi dengan menggunakan perak nitrat sebagai titran di 

mana akan terbentuk garam perak yang sukar larut. Titrasi argentometri terdapat 3 metode, yaitu 

metode mohr, metode volhard, dan metode fajans. Metode yang dilakukan pada praktikum ini 

yaitu metode mohr. Metode mohr seperti halnya suatu system asam-basa dapat digunakan 

sebagai suatu indicator untuk titrasi asam basa, maka pembentukan endapan yang lain dapat 

digunakan untuk menunjukkan kesempurnaan suatu titrasi pengendapan. Keadaan demikian 

disebut dengan titrasi mohr dari klorida dengan ion perak yang dalam hal ini ion kromat 

digunakan sebagai indicator. Metode Mohr dapat digunakan untuk menetapkan kadar klorida dan 

bromida dalam suasana netral dengan larutan standar AgNO3 dan penambahan K2CHO4 sebagai 

indicator. Ag+ dari AgNO3 dan Cl- dari MgCl2 akan bereaksi membentuk endapan 2AgCl yang 

berwarna putih. Dari hasil praktikum diketahui konsentrasi MgCl2 adalah 2,09 M. 
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Pendahuluan 

Dasar titrasi argentometri adalah reaksi pengendapan (presipitasi) dimana zat yang 

hendak ditentukan kadarnya diendapkan oleh larutan baku AgNO3. Zat tersebut misalnya garam-

garam halogenida (Cl, Br, I), sianida(CN), tiosianida(SCN), dan fosfat (Anonim). 

Berdasarkan pada indikator yang digunakan, argentometri dapat dibedakan atas : 

1. Metode Mohr (pembentukan endapan berwarna) 

Metode Mohr dapat digunakan untuk menetapkan kadar klorida dan bromida dalam 

suasana netral dengan larutan standar AgNO3 dan penambahan K2CHO4 sebagai indicator 

(Sindjia, 2013).  

Titrasi mohr dari klorida dengan ion perak yang dalam hal ini ion kromat digunakan 

sebagai indicator. Penampilan utama yang tetap dari endapan perak kromat yang 

kemerah-merahan dianggap sebagai titik akhir titrasi (Anonim). Titrasi mohr terbatas 

pada larutan-larutan dengan harga pH 6-10 (Underwood; 228). 

2. Model Valhard (Penentu zat warna yang mudah larut). 

Metode ini digunakan dalam penentuan ion Cl+, Br-, dan I- dengan penambahan larutan 

standar AgNO3. Indikator yang dipakai adalah Fe3+ dengan titran NH4CNS, untuk 

menentralkan kadar garam perak dengan titrasi kembali setelah ditambah larutan standar 

berlebih. 

3. Motode Fajans (Indikator Absorbsi) 

Titrasi argenometri dengan cara fajans adalah sama seperti pada cara Mohr, hanya 

terdapat perbedaan pada jenis indikator yang digunakan. Indikator yang digunakan dalam 

cara ini adalah indikator absorbsi seperti cosine atau fluonescein menurut macam anion 

yang diendapkan oleh Ag+. 

Titrasi argentometri ialah titrasi dengan menggunakan perak nitrat sebagai titran di 

mana akan terbentuk garam perak yang sukar larut. Metode argentometri disebut juga sebagai 

metode pengendapan karena pada argentometri memerlukan pembentukan senyawa yang relative 

tidak larut atau endapan. Argentometri merupakan metode umum untuk menetapkan kadar 

halogenida dan senyawa-senyawa lain yang membentuk endapan dengan perak nitrat (AgNO3) 

pada suasana tertentu. 
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Metode Mohr dapat digunakan untuk menetapkan kadar klorida dan bromida dalam 

suasana netral dengan larutan baku perak nitrat dengan penambahan larutan kalium kromat 

sebagai indikator. Pada permulaan titrasi akan terjadi endapan perak klorida dan setelah tercapai 

titik ekivalen, maka penambahan sedikit perak nitrat akan bereaksi dengan kromat dengan 

membentuk endapan perak kromat yang berwarna merah (Sindjia,2013) 

Perak adalah logam putih, dapat ditempa dan liat. Rapatannya tinggi (10,5 g ml-1) dan ia 

melebur pada 960,5oC ia tak larut dalam asam klorida,asam sulfat encer (1M)atau asam nitrat 

encer (2M). Perak nitrat mudah larut dalam air, perak asetat, perak nitrit, dan perak sulfat kurang 

larut, sedang semua senyawa-senyawa perak lainnya praktis tidak larut. Tetapi kompleks-

kompleks perak, larut (Vogel; 217) 

 

Bahan dan Langkah Kerja 

Alat dan Bahan : 

� Labu erlenmeyer 1 buah 

� Corong   1 buah 

� Statif dan Klem Seperangkat 

� Buret   1 buah 

� AgNO3 

� MgCl2 

� K2Cr2O4 

 

Langkah Kerja : 

1) Siapkan alat-alat titrasi 

2) Masukkan AgNO3 secukupnya dalam buret 

3) Masukkan MgCl2 sebanyak 10 mL dalam labu Erlenmeyer 

4) Teteskan indicator K2CrO4 sebanyak 10 tetes 

5) Lakukan titrasi. Amati  
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Hasil dan Pembahasan 

• Perhitungan 

M1,V1 = AgNO3 

M2,V2  = MgCl2 

M1 x V1 = M2 x V2  

0,5 x 41,8 = M2  x 10 
              M2 = 2,09 M 

• Pembahasan 

 Praktikum kali ini yaitu tentang titrasi argentometri dengan cara Mohr. Titrasi 

argentometri adalah titrasi dengan menggunakan perak nitrat sebagai titran di mana akan 

terbentuk garam perak yang sukar larut. Praktikum ini bertujuan untuk menentukan kadar zat 

dalam suatu larutan.  

Pada titrasi ini, titran yang digunakan yaitu AgNO3 dan titrat yang digunakan yaitu 

MgCl2. Adapun indikator yang digunakan yaitu K2CrO4. Dipilih indikator K2CrO4 (kalium 

kromat) karena suasana sistem cenderung netral. Kalium kromat hanya bisa digunakan dalam 

suasana netral.  Hasil reaksi ini berupa endapan 2AgCl. Ag+ dari AgNO3 dengan Cl- dari MgCl2 

akan bereaksi membentuk endapan 2AgCl yang berwarna putih. Setelah ion Cl- dalam MgCl2 

telah bereaksi semua, maka ion Ag+ akan bereaksi dengan ion CrO4
2- dari K2CrO4 (indikator) 

yang ditandai dengan perubahan warna, dari kuning menjadi merah bata. Pada saat itu AgNO3 

tepat habis bereaksi dengan MgCl2. Keadaan tersebut dinamakan titik ekuivalen dimana jumlah 

mol grek AgNO3 sama dengan jumlah mol grek MgCl2. Dari hasil praktikum diketahui 

konsentrasi MgCl2 adalah 2,09 M. 

 

• Figure 

Terlampir 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil praktikum dapat disimpulkan bahwa : 

� Metode Mohr dapat digunakan untuk menetapkan kadar klorida 

� Titrasi argentometri adalah titrasi dengan menggunakan perak nitrat sebagai titran di 

mana akan terbentuk garam perak yang sukar larut 

� Endapan putih merupakan 2AgCl 

� Dari hasil praktikum diketahui konsentrasi MgCl2 adalah 2,09 M. 
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